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KATA PENGANTAR

Buku Panduan Acara dan Kumpulan Abstrak disusun agar dapat dijadikan sebagai pedoman
bagi para peserta Pertemuan [Imiah Tahunan - Perhimpunan Mikrebiologi Indonesia (PIT PERMI-
2004) yang diselenggarakan di Hotel Dibya Puri Semarang pada tanggal 27-28 Agustus 2004. I[si
Buku Panduan meliputi : Susunan Panitia, Laporan Panitia, Petunjuk Umum, Acara Ilmiah Lengkap,
Kumpulan Abstrak Makalah tiap kelompok (Kesehatan & Farmasi; Pertanian, Peternakan &
Perikanan; Lingkungan & Industri), dan abstrak poster serta Daftar Peserta PIT PERMI 2004,

Akhir kata, semoga Buku Panduan Acara dan Kumpulan Abstrak ini dapat membantu para
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Mikrobiologi merupakan “ﬁn}:lié‘ dary’ pengembangah E’TEK dimasa kini dan masa yang akan
datang, terutama karena Biologimmlekuler, Biotcknologts Teknologi Pangan dan Gizi, Teknologi
Pertanian, Industri Farmasi dan K&@okteran, serta Indugtti Bioaktif menjadi perhatian dan pricritas
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Banyak hasil-hasil penelitian yang berbebot-dan—Tayak jual”, namun belum tersebar luas dan
diketahui serta dimanfaatkan oleh masyarakat luas. Kenyataan tersebut kami angkat sebagai tema
PIT PERMI kali ini vaitu “Inovasi Teknologi dan Komersialisasi Hasil Penelitian Berbasis
Mikrobiologi di Bidang Kesehatan, Pertanian, Lingkungan dan Industri.
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Perlu direnungkan kembali, bahwa penelitian belum dapat dianggap selesai apabila hasil penelitian
tersebut belum di publikasikan. Melalui Pertemuan Ilmiah Tahunan vang diselenggarakan oleh
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PETUNJUK UMUM

TEMA
Inovasi Teknologi dan Komersialisasi Hasil Penelitian Berbasis Mikrobiologi di Bidang Kesehatan,
Pertanian, Lingkungan dan [ndustri

KESEKRETARIATAN

Untuk membantu lancamya acara, panitia, pembicara, dan para peserta akan menggunakan tanda
pengenal. Dimohon agar tanda pengenal dikenakan selama acara berlangsung. Pelayanan
kesekretariatan meliputi pelayanan administrasi, pemesanan akomodasi selama PIT PERMI 2004

ACARA ILMIAH

Selama PIT PERMI 2004 dapat diikuti 2 Sidang Pleno (Jum’at dan Sabtu), presentasi makalah hasil-
hasil penelitian secara lisan terbagi dalam 3 kelompok, yaitu 1) Kesehatan & Farmasi, 2) Pertanian,
Peternakan & Perikanan, serta 3) Lingkungan & Industri. Presentasi poster dipaparkan di papan
poster yang telah disediakan.

Waktu Program Ilimiah y tq D E
Berlangsung dari pukul 08.00 sampa' de puku! eling 2 kali coffee break dan | kali
makan siang D
Tempat sidang Ilmiah =
Ruang Puri Agung, Puspa Indah dzin @spa«}@a{:&ir tf ‘Hmet ngf? Puri
Tata Tertib % : «‘:3 |
I. Peserta diwajibkan mengisi dafiar hachr {namd g:g%engan gelar) yang telah disediakan
oleh panitia = 965

2. Setiap peserta akan mendapatkan sertifikat ™
3. Sertifikat / SPPD akan dibagikan segera setelah seminar

Persidangan
1. Persidangan dilaksanakan secara paralel 3 kelompok.
2. Setiap sidang di pimpin oleh Ketua sidang atau Moderator yang ditunjuk oleh Panitia yang
bertanggungjawab sepenuhnya atas kelancaran sidang.
3. Tiap makalah dalam tiap kelompok dinilai oleh tim juri yang telah ditunjuk oleh Panitia.
4 Waktu yang disediakan oleh masing-masing Pemakalah sesuai dengan jadwal yang felah
ditentukan.
5. Form hasil penilaian oleh tim juri akan dikumpulkan oleh panitia dan ditentukan satu
pemakalah terbaik dari masing-masing kelompok.
Panitia menyediakan LCD Proyektor dan overhead
Hal-hal yang belum tercakup dalam tata tertib ini akan diumumkan oleh Panitia pada saat

persidangan.
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Panduan Pemakalah
I. Pemakalah lisan dimohon hadir di ruang sidang masing-masing 5 menit sebelum acara
dimulai. Presentasi masing-masing pemakalah dibatasi waktu sesuai dengan jadwal.
2. Pemakalah poster dimohon berada di samping poster masing-masing pada saat acara sesi
poster.
3. Pemasangan poster oleh peserta pada hari Jumat, 26 Agustus 2004 sore hari. Poster dapat
diambil kembali oleh peserta setelah acara PIT PERMI selesai ,

Panduan Juri
1. Juri makalah presentasi lisan dimohon hadir di ruang sidang sesuai dengan kelompok
masing-masing 10 menit sebelum acara dimulai.
2. Nilai masing-masing pemakalah tiap sesi, akan diambil oleh panitia.
3. Juri makalah poster dimohon dapat menilai poster-poster sebelum maupun pada saat sesi
poster, dan menyerahkan nilai tersebut pada panitia.

Panduan Moderator Sidang
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Kode: 1T -16

DEKONTAMINASI RADIASI PADA SUHU YANG BERBEDA TERHADAP
SALMONELLA SPP PADA DAGING AYAM

Andini, LS.!, Harsojo', dan E. Wisrowowati®
'Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi, BATAN
’Fak. Farmasi Univ. Pancasila J akarta

ABSTRAK

Daging ayam banyak dikonsumsi masyarakat Indonesia karena murah, mudah didapat dan
mengandung gizi yang cukup tinggi, tetapi daging ayam merupakan media yang sangat baik bagi
- pertumbuhan mikroba, dan dapat menurunkan kualitas daging bagi konsumen. Oleh karena itu
~ dilakukan percobaan dekontaminasi radiasi pada suhuyang berbeda terhadap bakteri patogen
- Salmonella spp pada daging ayam. Anai@ﬁ@@tistik yang digunakan percobaan faktorial dengan

Rancangan Acak Kelompok, vaitu i “F??r pertama adalah S. enteritidis, S. Kentucky,
kv,

08
dan S. typimurium (3 taraf) da mﬁ?@@% osis radiasi, pada suhu 0°C dosis yang
w8 sedangkan pada suhu beku (-78°C)

ai
i

- digunakan antara 0 — 7 kGy de lang dasis |
 dosis irradiasi yang digunakar adalah 0 - 9 KGy deng ang 2 kGy (6 taraf). Parameter yang

diukur jumlah koloni yang masilfbertatian acﬁ:cinéh gﬁasi pada tiap dosis dan serotipe untuk
- menentukan nilai Dyo. Hasil pergpbaan menunikian balilva) Salmonella spp yang diirradiasi pada
- suhu -78°C lebih tahan di ing, yang diirrama«si\paﬂg-s%mu 0°C. Nilai Dy S. kentucky dan S.
~ enteritidis dengan suhu -0°C ti rbeda nvata, sadan@tan_ nilai Dyo S, enteritidis; S. kentucky dan
~ S. typimurium pada suhu -78°C'me ug\iukkan perbedadn yang nyata. Nilai Dy, S. typimurium pada
 suhu -78°C sebesar 0,525 kGy sedangkan gadas@hn'0°C/adalah 0,357 kGy.

i S N
- Kata kunci : dekontaminasi radiasi, Salmonella sp, temperatur

Kode : 11-17

SELEKSI BAKTERI PEMFIKSAS] DARI RHIZOSFIR BERBAGAI TANAMAN SEBAGAI
KANDIDAT KULTUR BIOFERTILIZER

D. Ryandini, Oedjijono, 1. Lvdia
Fakultas Biologi Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto

ABSTRAK

Isolasi bakteri pemfiksasi N dilakukan terhadap tanah rhizofir tanaman genjer, tomat, sawi,
tapak dara, bayam, kangkung, jagung, gandum, dan padi. Sejumlah 10 isolat vang diperoleh
menunjukkan karakter bakteri Azospirillum sp. yaitu, menunjukkan wama koloni merah muda
hingga merah tua pada medium Caseres dan memiliki bentuk sel batang variatif bersifat Gram
negatif. Masing-masing isolat yaitu isolat GIR2, TKM 3a, SW3.1, PRD2, BM I, KK1, JG 2.2a,
KCl, GN2, PD1.3a dan semua isolat mampu mereduksi asetilin, Pengujian efektivitas fiksasi N
vang dilakukan terhadap pertumbuhan tanaman jagung menunjukkan bahwa, jenis tanaman yang

34




berbeda mempengaruhi kemampuar isolat Azospirillum dalam menambat N. Isolat Azospiriltum sp.
PRD2 memiliki efektivitas paling baik terhadap pertumbuhan tanaman jagung, sehingga dapat
dijadikan inokulan dalam formulasi biofertilizer. Setelah masa tanam 16 hari isolat PRD2 mampu
menunjukkan kemampuan kolonisasi terhadap perakaran tanaman jagung dengan populasi 3,92.10°
cfu/g, dan menghasilkan berat kering tanaman 195 mg, panjang akar tanaman 9,5 cm, dan tinggi
tanaman 22.75 cm.

Kata kunci : bakteri pemfiksasi N, Azospirillum, rhizosfir.

Kode:11-18 T

FORMULASI BIOFERTILIZER DARI KULTUR CAMPURAN BAKTERI SEBAGAI
INOKULUM PADA MEDIUM EKSTRAK ONGGOK DAN DEDAK

Oedjijono, D, Ryandini, IDSAP Peramiarti
Fakultas Biologi Umiversi al Soedirman Purwokerto

&
&y

Isolat bakteri pemfiksasi ni@gﬁl\ﬁi{ s i;:%lat PRD2), bakteri pelarut pospat
Pseudomonas sp. (isolat KTA1), dag bakieri) p y gl\‘.aajl senyawa antifungi patogen Pseudomonas
- fluorescens telah diuji sebagai u@roﬂﬁ]}_‘ﬁﬁran vang\tid ing antagonis. Kultur campuran
- ditumbuhkan pada media dedak nggok dengan perbaiidingan 0:5, 1:4, 2:3, 3:2, 4:1, dan 5:0
selama 6 minggu, dan kemudian, diji efektivitasaya $erh pertumbuhan tanaman jagung.
Paramater vang diukur adalah jumlak towsl bakter, juynlah Sel Azospirillum sp., Pseudomonas sp.
dan P. fluorescens, C/N ratio media, da nu‘ir%& nt an jagung (berat kering tanaman, tinggi
- tanaman, dan panjang akar tanaman). Viabilitas kultur campuran masih tinggi setelah enam minggu
- inkubasi yang ditunjukkan oleh jumlah sel ketiga isolat vang masih meningkat. Komposisi media
dengan perbandingan 3:2 memberikan pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan komposisi media
lainnya. Ketiga isolat juga menunjukkan efektivitas yang tinggi terhadap pertumbuhan tanaman
- jagung, sehingga kultur campuran tersebut berpeluang sebagai biofertilizer yang memanfaarkan
limbah dedak dan onggok sebagai media pembawa sekaligus sebagai media pertumbuhan.

- Kata kunci : biofertilizer, dedak dan onggok, Azospirillum sp., Pseudomonas sp., P. fluorescens.
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FORMULASI BIOFERTILIZI'R DARI KULTUR CAMPLURAN

BAKTERI PEMFIKSASI NITROGEN, PELARUT POSPAT, DAN | ".“\r-}.."i"

ANTAGONIS FUNGI PATOGEN DENGAN MEDIA ONGGOK DAN L![L

-

; .-_.-:T..';.__‘.rlt
BIOFERTILIZER FORMULATION FROM MIXED CULTURE OF N[ﬂ()ﬁ_ﬁﬁ* 5 n
NS

FIXING BACTERIA, PHOSPHAT SOLUBILIZING BACTERIA, AND BAC'
ANTAGONIST TO PATHOGENIC FUNGI USING
RICE BRAN AND TAPIOCA SOLID WASTE MEDIA

Oleh :
% Oedjijono, D. Ryandini, IDSAP Peramiarti
Fakultas Biologi Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto

Abstract

The isolate of nitrogen fixing bacteria Azospirillum sp. (isolate PRD2), phosphat
solubilizing bacteria Psendomonas sp. (isolate KTAI ). and antifungi compound producer
bacteria Psewodomonas fluorescens s wﬁ“ﬁcg:%tfely antagonism relationship in

antagonisms assay. The mixed culture %E,s\lhﬁ\ rown on rice bran and tapioca solid
waste media in compositicns of 0:5, kd,"2:3, 322, 4% B:N:: during 6 weeks incubation

period, and it was then assayed (5 fixatic t:m.'t:li%' ward maize plant growth.
' n@‘uﬁﬁhﬁ& Bria; fymber Ti’ Azaspirillum sp., number

uﬁ:-{i-rry./-; __-:Jjn\ (/N satio, and maize plant growth
(included plant dry weighi, plant Hight (andplint roag len }#H}e mixed culture viability
was still high after incubation - showed by incpedsing the cell number. Media
composition of 3:2 resulted a better frowth ol iixed cifture than that other composition.
The culture also resulied n high *ITcﬂ‘E‘iviilerﬂf:uﬂ 17¢ plant growth, therefore it
suggests that the mixed culture can be—farmulated asa biofertilizer using rice bran and
tapioca solid waste as o carrier and growth media.

Paramaters measured were 101
of Pseudomonas sp. and "

Key words : biofertilizer, rice bran and tapioca solid waste, Azosspirillum sp.,
Pseudomonas sp., P. fluorescens.

I. PENDAHULUAN

Penggunazn pupuk kimia yang terus menerus dapat mengakibatkan akumulasi
alau pengurasan unsur terentu di dalam tanah, tanah menjadi keras dan tidak gembur
karena tidak ado lagi runeg antar partikel tanah yang biasanya diisi oleh gas hasil
uklivitas mikroorgunisme nutochtonus dan allochtonus, kelembaban tanah hilang, lerjadi
perubahan kondisi pll. schingga dapat menciptakan kondisi hara dan  komunitas



mikroorganisme tanah tidak seimbang. Oleh karena itu muncul anjuran untuk
menggunakan pupuk hayati atau pupuk organik untuk mengganti pupuk kimia.

Pupuk hayati adalah inokulan yang mengandung mikroorganisme (Soegito. 1995).
Biosistem dari pupuk hayati adalah penyediaan agensia inokulum yang mengandung
mikroorganisme pilihan yang tidak saling antagonis dan bersifal menguniungkan bagi
tanaman. Sifat-sifat menguntungkan tersebut antara lain  tersedianya populasi bakteri
pemfiksasi nitrogen dari atmosfir yang menyediakan nitrogen bagi tanaman. Bakteri ini
meliputi bakteri yang bersifat simbiotik (Rhizohinm) maupun yang bersifat free living
(Azotobacter. Azospirillum) Kemudian, adalah bakteri pelarul pospat (Psewdomonas,
Bacillus) yang menyediakan pospat terlarut bagi tanaman dari proses transformasi pospat
vang terikat atau yang tulak terlarut.  Azospiridlem don Azetobacter  diketahui
memberikan kontribusi senynwa faktor tumbuh auksin, giberelin, sitokinin, IAA dan IBA
(Gonzales-Lopez er «al, 1986 Fallik er al., 1989), Selain Buacillus, Psendomonas
diketahui juga menghasilkan senyawa metabolit yang berfungsi antipatogen, schingga
berfungsi mengendalikan penyakit tanaman (Dandurand and Knudsen, 1993).

Biofertilizer binsnryvn dikemas dalam bentuk cairan, serbuk atau butiran yang
terdiri dari medium pembawa atau  pengikal  yang  mengandung  propagula
mdcm-urgumsmc dalam jumlah tinggi. Medium pembawa sckaligus dapat  berfungsi
sebagal medium pertumbuhan, oleh karena itu komposisi medium (C N ratio medium)
dapat mempengaruhi pertumbuhan dan viabilitas kultur mikroorganisme di dalamnya.
Formulasi medium ditujukan untuk mempetial viuhilita:a sel kultur campuran.
Maka dari itu formulasi medium untuk’ prrgibhs diupayakan menggunakan
hahan yang murah dan mudah diperoleh ‘h!umn uu‘ﬁ hlu sel yang tinggi merupakan
paramater keberhasilan dari kultdr dgfam bio@tilizer. Yhabiitas sel yang tinggi akan
memberikan efektivitas yang tinggi pndé“hﬁ;*wwr 1hal an)

Onggok dan dedak adal hﬁmb.d} yong asth menb ndunb karbon kompleks
vang iinggi dan sedikit nil L6, Rachmpwati ["ﬂ dart Parhataeni (2003)
memanfaatkan onggok dan d al.-zasuhugm media a dan sckaligus untuk
pertumbuhan Azospirillum. Hingga m&m penyimpa minggu viabilitas sel
Azospirillum tetap tinggi. Formula meditimy nglek;lfﬁn :ﬂahul perananannya dalam
fungsinya sebagai medium pembawa dan-periumbubian bagi kultur campuran bakteri
penambat N, pelarut pospat, dan bakteri penghasil senyawa antipatogen,

Herdasarknn uraian tersebut diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :

1. Viabilitas kultur campuran bakteri pemfiksasi N, pelarut pospat, dan penghasil
senyawa antiputogen pada medium onggok dan dedak setelah masa penyimpanan

2. Efektivitas kultur campuran bakteri pemfiksasi N. pelarut pospat, dan penghasil
senyawa antipatogen sctelah masa penyimpanan terhadap pertumbuhan tanaman

BAHAN DAN METODE

. Materi penelitian

Bahan penelitian meliputi onggok, dedak, abu, isolat Azospirillum sp. (isolat
PRD2), isolat Psewdomonas sp. (isolat KTAD), isolat P, Muorescens, isolat kapang
Rhizoctonia solani dan Sclerotium rolfsii, medium Caseres, medium Nutrient Agar (NA),




medium Nutrient Broth (NH), medium King’s B. medium Nitrogen Free Bromothymol
Blue (NFB), medium Starch Agar, medium Carboxy Methyl Cellulose (CMC) Agar,
medium Pikovskayn, medium Plate Count Agar (PCA). medium Peptone Yeast Extract
(PYE) Agar, baban uji kadar C dan N. Peralatan yang digunakan antara lain autoklaf,
inkubator, hot plate-stirer, pHmeter, UV-cabinet, laminar airflow, mikroskop, polybag,
dan peralatan gelas yang lazim digunakan dalam pekerjaan mikrobiologis.

2. Rancangan penelitian

Penelitian dilakukan secara cksperimental menggunakan rancangan percobaan
Rancangan Acak l.engkap dengan perlakuan komposisi medium (perbandingan onggok
dan dedak 0:5, 1:4. 2:3. 3:2, 4:1, 5:0) dan ulangan perlakuan 3 kali. Variabel bebasnya
adalah komposisi medium, sedangkan variabel tergantung dari penelitian adalah viabilitas
kultur campuran yang dilihat dari pertumbuhan kultur campuran, dan efektivitas kultur
campuran yang diamati pada pertumbuhan tanaman. Paramater utama vang diamati
adalah jumlah total bakteri, dan sebagai paramater pendukung adalah jumlah sel bakteri
penambat N, pelarut posput, dan penghasil senyawa antipatogen, C/N ratio, kadar air
media, tinggi tanaman, panjang akar, berat kering tanaman.

3. Cara kerja P
3.1. Persiapan penelitian : eNDER )\
ikpvikays. K A8, NFB. NA dan NB, PYE, PCA,

Pembuatan media Caseres a
CMC dan PDA sesuai dengan y/r:z 001). ¢

Pemeliharaan isolat ba mer@,ﬂer,mmhg*vﬁ!deyﬁie%u | Caseres atau PYE, bakteri
pelarut pospat pada medium INA; dany /bakteri( pgng-hnglnlcnyawa antipatogen pada
medium NA, isolat kapang Sel ::-@m rilfsti dan Rhizoctamia kolani pada medium PDA.

Pengujian kualtaiif pe mzﬂmﬁ N pada medj {NFB. pengujian pelarutan
pospat pada medium Pikovskaya, pengujian koalitatifantipatogen pada medium PCA,
kemampuan selulolitik dar amilolitik pada GMC Agar dayéﬁrch Agar,

Masing-masing 1solat dinmatikurva pertumbuhannya untuk mendapatkan umur
pertumbuhan eksponensial untuk pembuatan inokulum. Inokulum Azospirillum sp. pada
medium PYE cair, Pyeudomonas sp. dan P. fluorescens pada medium NB. Kepadatan sel
inokulum yang digunakan adalah 10* sel/ml.

3.2. Pembuatan medium onggok dan dedak

Onggok (dicuci, dikeringkan dalam oven 80°C selama 2 hari). dan dedak
ditumbuk dan diayak dengan ayvakan 200 mesh. Abu sebagai bahan dasar sebanyak 50%
dicampur dengan 50% campuran onggok dan dedak dengan perbandingan sesuai
perlakuan, sehingga berat total adalah 100 g. Kadar air media diatur 60%. Medium
disterilkan dalam autoklaf (121°C, 2 atm, 20 menit). C/N ratio awal masing-masing
komposisi medium diukur,

3.3. Kultivasi kultur campuran pada medium onggok dan dedak
Medium onggok dan dedak dengan masing-masing perbandingan  diinokulasi
dengan inokulum Kultur campuran sebanyak 10% (v/h). diinkubasi pada suhu ruang




selama enam minggu. Pengamatan pertumbuban kultur campuran dilakukan setiap
minggu dan viabililas pnda akhir masa penyimpanan. Pengamatan C/N ratio medium,
kadar air medium dilakukan pada awal dan akhir inkubasi. Kontrol adalah medium tanpa
perlakuan onggok dan dedak

3.4. Penghitungan jumlah scl, pengukuran C/N ratio, kadar air medium

Jumlah sel dibitung Jengan metode Total Plate Count (Capucino and Sherman,
1987), C/N ratio diukur dengan analisis kandungan C dan N total, kadar air diukur
melalui pengukuran berat kering dan berat basah.

3.5. Inokulasi pada rhizos(ir tanaman jagung

Benih jagung yang berkecambah ditanam pada medium pasir steril, dacrah
rhizosfir diinokulasi dengar; | gr kultur campuran pada medium dedak dan onggok umur
inkubasi 6 minggu. Tanaman dipelihara hingga akhir umur pertumbuhan vegetatif.
Pertumbuhan tanaman diamati tinggi tanaman. panjang akar, dan berat kering tanaman,
Kontrol adalah benih jagung tanpa pemberian inokulum,

HASIL PENELITIAN

Uji antagonisme  kulur campuran  menunjukkan  bahwa tiga isolat  bakteri
penambat N Azospirillum sp (isolal P(BI-}Hmihwi\mlﬂrul pospat Pseucomonas sp.
(isolat KTAIL), dan hukteri antagonis “ul}@%m%qﬁ‘ﬁ' wtonia solani dan Sclerotium
rolfsii (P. fluorescens) tidak salin u,;mlgnnial'Kuligu{iﬁ%ht tumbuh bersama tanpa ada
zona hambatan pada perhembangdn I_Ei}]unin ya WBerdasarkan pada hasil uji tersebut, ketiga
1solat  digunakan sehapm  ku turc:‘:f"eﬁ-r?mw i | @nhiuulnn biofertilizer yang
memanfaatkan  dedak  dan o ggﬁk sehagai; medium Hw#umhuh:m dan  medium
pcmhnwnnya. % ‘E: ' = /

Pertumbuhan kultur campurgin pada mediom dedak )dan onggok selama epam

minggu masih menunjukkan pertumbuhan vang linsigi, tﬁ& dilihat pada jumlah total
bakteri maupun pada pengamatan ju ;lh'#nujigt@ﬁ ng bakteri (gambar 1, 2, 3).

| SMsLS
—- 3 -

| a

Jumlah total kulturcampuran

ey,

' log jumiah sel

lamapeyim panan {m inggu)

— . 8 e S—— — et ]

Giambar 1. Diagram batang jumlah total bakteri pada herbagai media perbandingan dedak dan onggok
selama cnam minggu (dari kiri ke kanan dedak - onggok 5:0, 4:1, 3:2, 2:3, 1:4, 0:5)



- Berdasarkan pada dingram dapal diketahui bahwa, hingga masa penyimpanan
¢nam minggu pertumbuhan kultur campuran masih meningkat. Adanya pertumbuhan ini
menunjukkan bahwa, medium dedak dan onggok bersifat mendukung pertumbuhan
kultur campuran antara Azospirillum sp.. Psendomonas sp. dan I' fluorescenns atau
kultur campuran tersebut memiliki enzim untuk menggunakan substrat yang tersedia
dalam media. Hal ini sesuai dengan hasil uji Kualitatif kemampuan sclulolitik dan
amilolitik isolat pada medin Starch Agar dan CMC Agar, yang menunjukkan hasil uji
positif. Adanya pertumbuhan didukung oleh perubahan nilai C/N ratio vang menunjukkan
adanya penggunaan substint oleh inokulum, dan kadar air yang menjaga kondisi medium
uniuk tetap sesuai untuk pertumbuhan inokulum  (tabel 1)

[ Perlakuan [ Nilai C'Nratio [ Kadarair (%)
D:O_ Jawal  Jakhir  Jawal | akhir |
5:0 19303 17974 160 162 |
4: 22264 [8351 |60 |62
} 2 | 24066 19021 ol 62
__2__-__1_“__ 16, ?ﬁ? 9284 60 162
(1:4 96. hlll‘] LTS ) 62
(0:5 1200 T’? 1ALST i) 'h"_
abu __[a282 [esal [60. ‘.ﬁ?____
ﬁNDER4
Efektivitas kultur carnpur : ah disimpan '-u.iqma 6 minggu ditunjukkan oleh
kenmmpuan kultur campuran d n 2 h: bu an tanaman jagung (tabel
A | &m
Perakuan | Berat kering. "\t’ﬁ.;g@a T ‘r@gg Yo
D:0 tanaman (gram) [{cm (c
50 [347 ;1965 Ty
4:1 2.65 16500 169,50
352 3.76 77.75 74,67
2E3 {168 17450 7050
1:4 119 5900 0 (6400 @ |
0:5  |18s | 61.20 61.67
Kontrol 146 [5950 ki e
PEMBAHASAN

Berdasarkan pada gombar | dapat diketahui bahwa, hingga masa penyimpanan
enam minggu pertumbuban kultur ecampuran masih meningkat. Pertumbuhan vang masih
meningkat mengindikasikan bahwa, kultur campuran memiliki kemampuan untuk hidup
dan umbuh (viabilitas) misih tinggi.



Adanya pertumbuhan yang meningkat hingga akhir inkubasi menunjukkan bahwa,
medium dedak dan onggok bersifat mendukung pertumbuhan kultur campuran antara
Azospirillum sp., Pseudomonas sp. dan P. fluorescenns atau kuliur campuran tersebut
memiliki sistern enzim uniuk menggunakan substrat yang tersedia dalam media. Hal ini
sesuai dengan hasil uji kualitatif kemampuan selulolitik dan amilolitik isolat pada media
Starch Agar dan CMC Agar, yang menunjukkan hasil uji positif. Adanya pertumbuhan
didukung oleh perubahan nitai C/N ratio yang menunjukkan adanya penggunaan substrat
oleh inokulum, dan kadar nir yang menjaga kondisi medium untuk tetap sesuai untuk
pertumbuhan inokulum

Pertumbuhan scl berlangsung bila substrat mengandung sumber nutrisi yang
diperlukan sebagai hahan pembangunan komponen sel, bahan untuk perbanyakan sel, dan
sumber energi (Brock and Madigan, 1994). Pertumbuhan berlangsung cepat bila sumber
karbon sederhana tersedia dnlam jumlah banyak. Sumber karbon kompleks menyebabkan
pertumbuhan menjadi latnbat, karena diperlukan serangkaian pemecahan bahan kompleks
oleh enzim sebelum tersedinnya sumber karbon sederhana. Jenis dan banyaknya sumber
karbon menentukan ceput lambatnya pertumbuhan. Pada saat persediaan nutrien habis
juga gkan menghasilkan pertumbuhan yang lambat hingga berhenti. Pertumbuhan sel
dalam masa penyimpanan hinsanya diutamakan pada tipe pertumbuban lambat., Hasil
pertumbuhan adalah populasi sel yang diharapkan tetap viabel.

Onggok dan dedak mengandung C dan N yang dapat dimanfaatkan sebagai
sumber C dan N pada medium pertumbuhan kultur campuran penyusun biofertilizer.
Onggok merupakan limbah pengolahan-tapiokiyang masih mengandung karbon yang
linggi dengan sedikit lemak dJdan 't‘hﬁﬂmﬁgé “Karbohidrat berkisar 67 - 69%,
prolein 1.4 — 1,.7%., dan lrmak 02 <0.3% i[ﬁwmm'c%in‘h 1983). Dedak adalah hasil
samping penggilingan padi 1 t.'l'l.ﬂ.'}lvk!m sufiber vilatgin B, dan E dan hanya sedikit
mengandung vitamin A, €, dan 85 ﬁntk‘*mirﬁ?-b dedak tinggi karena banyak
mengandung asam amiino !i»'rn.l- K@dtmgnrpf-‘ni_-_ ogenled HFrlr.imr | — 3% berdasarkan
berat kering (Luh, 1980) AP ) S

Percobaan in viva efektivitagkultur campuran sgfelah disimpan selama 6 minggu
dalam medium onggok den dedak (€rhadap perumbubin fanaman Jagung menunjukkan
bahwa, agensia memiliki efektivitas yang 7o 1@Fhac p tanaman jagung. Efektivitas
agensia menunjukkan baiwa, kultur campuran_memiliki vinbilitas vang tinggi setelah
penyimpanan 6 minggu,

KESIMPULAN

Penelitian menyimpulkan bahwa:
I. Viabilitas kultur campuran yang disimpan pada medium dedak dan onggok setelah
enam minggu masih tetap tinggi
2. Efektivitas kultur campuran yang disimpan sclama 6 minggu dalam medium dedak
dan onggok masih tingoi terhadap tanaman jagung
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Lampiran 1. Data jumiah total bakteri, Azospirillum sp., Pseudomonas sp. dan

P. fluorescens selama 6 minggu inkubasi pada media dedak dan onggok

1. Data jumiah total sel kultur campuran

2. Data dan histogram jumlah sel Azospirillum sp. (isolat PRD2)

Media Jumlah sel (cfi/gr) pada minggu ke :

D:0 1 Il 10 v v v
K 4.00.10° z’;:_._r_u' [2.05.10™ 34.00° 1132007 [3.63.107
0:5 3.25.10° [2.2.10°  [96.10° 9.2.10" 1272107 [3.72.107
14 7,56.10° [223.70° [ 8.88.10° | 1,410 [3.0.107 347107
2:3 225.10° 11.810" [1410" " [7400™  [3710™ [ 1.6.10"
3:2 [3.06.10° [32.10" " 137710° [43410™ [39.10™ [1.63.10"
(4:1 [ 6.09. w‘ 4.04 m‘_ 3,51.10 6.2.10"  [1.0.10'" [6.65.107 |
5:0 [12:0° 160510 [55.10° 4,6.10" 31900 [3.75.107

Media Jumlah sel q_y. I"Lz.g_r_}_@:_a minggu ke :
d:o _lm_——~
K 401 10" | 1 Sa0h T ﬂiﬁw
0:5 5,54.10° J[}_z. ] h’}? 103 | 7.
[ 1:4 245|n 9,5 &72,78.10
2:3 2.52.10° | 1.5. m 5] T3 |
(3:2 2,62.10° ?.z m 1240y,
14:1 1.97.10° | oy m 2] Sl 10)

5:0 4,14.10° | 4,04,

0 %‘3“"‘*”
\h . 1963 2

log lurni;h I-ll

2 3 4 5 & '
Ilmn panylmplnln {mlnggu] |




3. Data dan histogram jumlah sel Pseudomonas ﬁp l:t'ullill KTI1A) dan P. Fluorescens

o —

e ——

Media

D:0O I I

K 58005 [ 12100
0:5 3,65.10° |09.107
14 T4700° [ R54107
2:3  130400" |20
3:2 6,7.10° | 304.107
4:] 1,8.10" [B6.10
5:0 1,03.10" [ 1,11.107 ]

T Juml_n'h sel {cliy I:” pndu mlhbéll ke :

11

Iﬁ 10"
..H lﬂ

ﬁ 5.10°

? lh 1’

2910
5.8.10°

3 ‘H m

| 6.87.10" |
12.3.10"

A
1.910°
3.7.10F

63.10°

1.51.10°

2510 [76.

Pertumbuhan Pseudomon:: Bp.

dan P. flvorescens

1.69.10"

1.7. m”
2 I1 ]ll
3.0.10"

2,03.10"

2.52.10"

7.6.10"

I,

o
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J-\'-ﬁ_h <

[vi
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